SURVEI MINAT BELAJAR SISWA DALAM MENGIKUTI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN
KESEHATAN DI SMPN 17 SEMARANG

Amirudin Baktiar Yusup', Tandiyo Rahayu? Tri Wardoyo®

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
amirudinbaktiarl5 @gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa yang mengikuti kelas
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga di SMPN 17 Semarang. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa SMPN 17 Semarang. Sampel
penelitian terdiri dari 55 siswa SMPN 17 Semarang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah statistik deskriptif dengan menggunakan fasilitas komputer melalui
program SPSS. Analisis data, hasil yang diperoleh adalah : Kasus SMP Negeri 17 Semarang.
Dari 30 pertanyaan tersebut, terdapat 27 pertanyaan yang valid dan 3 pertanyaan yang tidak
valid. Terlihat bahwa responden sangat setuju dengan 546 poin, setuju dengan 932 poin, tidak
setuju dengan 147 poin, dan sangat tidak setuju dengan 25 poin. Terlihat bahwa minat siswa
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani termasuk dalam kategori baik.

Kata kunci : Minat Belajar, dan Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pembangunan dibidang pendidikan adalah upaya yang sangat menentukan dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.dimana salah satu upaya itu adalah untuk
mewujudkan manusia yang sehat,kuat, terampil dan bermoral melalui pendidikan jasmani.
Perkembangan pendidikan diarah gunakan untuk membentuk jasmani yg sehat dan mental
yang baik, agar dapat menghasilkan generasi muda yg baik, disiplin dan bertanggung jawab.
Sejak manusia lahir Pendidikan telah ada di muka bumi. Pendidikan dapat diperoleh di mana
saja, di rumah, lingkungan sekitar kita, dan pendidikan yang diberikan di sekolah, Pendidikan
sangat penting diberikan sejak usia dini.

Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah
usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
di perlukan dirinya, masyaraka, bangsa dan negara.

Pendidikan jasmani adalah pendidikan melalui aktivitas jasmani dengan berpartisipasi
dalam akitvitas fisik, dengan melakukan aktivitas jasmani siswa dapat mengembangkan
apresiasi estetis, dengan menguasai keterampilan dan pengetahuan, mengembangkan
keterampilan generik serta nilai dan sikap yang positif, dan memperbaiki kondisi fisik untuk
mencapai tujuan pendidikan jasmani Samsudin (2008: 21). Di sekolah olahraga dapat
digunakan untuk mengajarkan siswa dalam mengembangkan kepribadian perilaku yang baik
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dan memelihara serta meningkatkan kesegaran jasmani dalam rangka untuk perbaikan
kesehatan dan keterampilan gerak dasar serta berbagai aktivitas jasmani.

Mata pelajaran pendidikan jasmani salah satu mata pelajaran yang ada di dalam
kurikulum mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Mata pelajaran ini
diberikan kepada siswa malalui aktifitas fisik, secara sistematis dengan bermain dan
berolahraga. Pengalaman belajar itu diberikan untuk mengarahkan dan membina, sekaligus
membentuk gaya hidup sehat. Selain itu, pendidikan jasmani bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan berolahraga, meningkatkan kesehatan
jasmani, kesegaran jasmani anak, dan tindakana moral anak melalui pelajaran pelajaran
pendidikan jasmani, pendidikan jasmani menjadi salah satu media untuk membentuk
ketercpaian tujuan pendidikan secara keseluruhan, sehingga dapat memotivasi para siswa
dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

Pembelajaran merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dari diri seseorang
yang dinyatakan dalam cara bertingkahlaku yang baru berkat pengalaman melalui belajar
Oemar hamalik(2005:57). Pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan pada siswa
sekolah menengah pertama diharapkan dapat membentuk tubuh yang sehat dan bugar. Selain
itu, siswa dapat mengekspresikan perasaannya melalui aktivitas gerak di alam terbuka.

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani,
keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan social, penalaran, dan tindakan
moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga (Depdiknas, 2005 : 2). Sesuai dengan tujuan
belajar ialah menghasilkan perubahan perilaku yang melekat pada masing-masing individu,
melalui proses belajar tersebut pendidikan jasmani ingin mewujudkan sumbangannya
terhadap perkembangan siswa yang bersifat menyeluruh yang dimulai dari adanya sebuah
minat. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaikbaiknya. Minat selain
memungkinkan pemusatan pikiran, juga akan menimbulkan kegembiraan dalam usaha
belajar. Apabila minat dari siswa tinggi, maka dapat diharapkan pembelajaran pendidikan
jasmani akan berlangsung

dengan baik. Atau dengan kata lain minat yang muncul dari kebutuhan siswa akan merupakan
faktor pendorong bagi anak dalam melaksanakan usahanya.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan suatu diluar diri (slameto, 2010: 180). Anak yang tidak mengetahui
pentingnya belajar akan menciptakan kesulitan dalam meraih prestasi yang maksimal
disekolah. Agus sujanto (2009: 92) mengatakan minat adalah suatu pemusatan perhatian yang
tidak sengaja yang terlahir dengan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas karena minat
bersikap khusus tanpa adanya paksaan dari orang lain.

Syaiful Bahri Djamarah (2008: 191), mengatakan bahwa timbulnya minat penuh
kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungnnya. Dimana suatu minat dapat di
experesikan melalui suatu penyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu
hal dari pada hal yang lainnya, dapat pula manifestasikan belajar disebabkan beberapa hal,
antara lain “ karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh
pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia”. Minat seseorang dapat ditumbuh
dan dikembangkan pada diri sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain.

H.Abdul Hadis (2010: 45), minat belajar siswa didik juga dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya: faktor obyek belajar, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan oleh guru, sikap dan perilaku guru, media pembelajaran, fasilitas pembelajaran,
lingkungan belajar, suara guru, dan lainnya.
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Hasil observasi yang didapat di SMP N 17 Semarang merupakan salah satu sekolah
yang memiliki prestasi dibidang olahraga yang cukup baik. Pada saat proses pembelajaran
pendidikan jasmani terlihat banyak siswa/i yang sangat menikmati proses pembelajaran
pendidikan jasmani. Tetapi ada juga sebagian siswa yang terlihat jenuh dengan mata pelajaran
tersebut.

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan memanfaatkan aktivitas
fisik untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik,
mental, serta emosional. Pendidikan jasmani dilaksakan sebagai salah satu alat dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional, dengan cakup aspek kongnitif, afektif, prikomotor, dan
fisik. Ngalim Purwanto (2007 : 151) pendidikan jasmani adalah salah satu segi pendidikan
yang sungguh sungguh penting. Yang tidak dapat terlepas dari segi-segi penddikan yang lain.
Pendidikan jasmani merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan aktifitas fisik yaitu
belajar untuk bergerak dan belajar melalui gerak.

Menurut Adang Suherman (2003: 23) secara umum tujuan pendidikan jasmani dapat
diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu:

a. Perkembangan Fisik
Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas yang melibatkan
kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh seseorang.

b. Perkembangan Gerak
Tujuan ini berhubungan dengan kemmapuan melakukan gerak secara efektif, efisien,
halus, indah, dan sempurna.

c. Perkembangan Mental

Tujuan 1ini berhubungan dengan kemampuan berfikir dan menginterprestasikan

keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kedalam

lingkungannya sehingga memungkinkan tumbuh dan berkembangnya pengetahuan,
sikap, dan tanggung jawab siswa.
d. Perkembangan Sosial

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri pada suatu

kelompok atau masyarakat.

Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu
dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut
Bimo Walgito (1981 : 38). Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang
dipelajari dapat dipahami. Sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak
dapat dilakukan. Terjadilah suatu perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini meliputi
seluruh pribadi siswa, baik kognitip, psikomotor afektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2009: 147),
penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 152), studi survei adalah salah satu pendekatan penelitian
yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan banyak. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 17 Semarang.

Definisi operasional variable dalam penelitian ini yaitu bagaimana minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran penjas, Minat dapat juga diartikan sebagai dorongan atau keinginan
dalam diri seseorang pada objek tertentu, sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendapatkan hasil atau skor dari hasil kuisioner tersebut, adapun jenis pengumpulan data dari
penelitian ini yaitu melakukan penyebaran kuisioner atau angket. Observasi 1alah metode atau
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cara - cara menganalisis dan mengadakan pencatat secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan
dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang luas tentang permasalahan yang diteliti
(Basrowi dan Suwandi, 2008 : 94). Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang
lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya.

Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, maupun
infrensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. Adapun gambaran yang digunakan
dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Analisis data secara deskriptif dimaksud untuk mendapatkan gambaran umum tentang
data yang meliputi total nilai, range, rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan
nilai maksimum.

2. Analisis secara infrensial digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji korelasi dan regresi. Jadi, keseluruhan analisis data statistik
yang digunakan pada umumnya menggunakan analisis komputer pada program SPSS
dengan taraf signifikan 95%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi dalam penelitian adalah data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian
meliputi data minat siswa SMP Negeri 17 Semarang. Data minat siswa meliputi : mean,
median, variance, standar deviation, nilai minimum, nilai maximum yang dapat dilihat pada
tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 : Data Minat Siswa

. . . Standar Nilai Nilai
Varia bel Mean Median | Variance Deviation Minimun | Maximum
Minat 95,64 55 88.902 9.429 69 122

Belajar ’ ’ :

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan mean : 95,64 , median : 55 , variance :
88,902, standar deviation : 9.429, nilai minimum : 69 , nilai maximum : 122 data tersebut
dijumlah menggunakan program SPSS 22.0. Uji validitas dilaksanakan dengan rumus korelasi
bivariate person dengan alat bantu program SPSS 22.0. Item angket dalam uji validitas
dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada nilai signifikan 5% sebaliknya, item dikatakan tidak
valid jika jikarhitung < rtabel pada nilai signifikan 5%. Adapun ringkasan hasil uji validitas
sebagai mana data dalam tabel berikut ini.

Tabel 2 : Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Siswa SMPN 17 Semarang

No item rhitung Rtabel 5% (55) Keterangan
1 285 0,266 Valid
2 273 0,266 Valid
3 571 0,266 Valid
4 434 0,266 Valid
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5 287 0,266 Valid
6 212 0,266 Tidak Valid
7 345 0,266 Valid
8 573 0,266 Valid
9 565 0,266 Valid
10 638 0,266 Valid
11 695 0,266 Valid
12 536 0,266 Valid
13 322 0,266 Valid
14 535 0,266 Valid
15 583 0,266 Valid
16 466 0,266 Valid
17 434 0,266 Valid
18 500 0,266 Valid
19 533 0,266 Valid
20 358 0,266 Valid
21 424 0,266 Valid
2 242 0,266 Tidak Valid
23 511 0,266 Valid
24 543 0,266 Valid
25 336 0,266 Valid
26 357 0,266 Valid
27 469 0,266 Valid
28 208 0,266 Tidak Valid
29 386 0,266 Valid
30 487 0,266 Valid

Pengujian reliabilitas instrument minat belajar pendidikan jasmani siswa menggunakan
cronbach’s alpha pada program SPSS 22.0. Uji reliabilitas dilakukan sebanyak dua kali
dengan menggunakan rumus alpha lebih besar dari pada rtabel (0,266). Berikut:

Tabel 3 : Uji Reliabilitas

Variabel Phitung Mtabel5%(55) Keterangan
Minat
a1 0,869 0,266 Reliabel
belajar

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien sebesar 0,869. Berdasarkan nilai koefisien
reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa semua angket dalam penelitian ini reliable atau
konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian.

PEMBAHASAN

Pada penelitian yang berjudul survey tingkat minat belajar pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan siswa SMPN 17 Semarang yang memiliki tujuan mengukur serta mendapatkan
data terkait Minat Belajar Pendidikan Jasmani Siswa SMPN 17 Semarang. Populasi yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa VIII F dan VIII H yang tercatat di SMPN
17 Semarang yang terdiri dari VIII F 5 : 34 siswa dan VIII H 11: 21 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan sebagian atau wakil populasi yang akan kita teliti (Suharsimi
Arikunto, 2006:109).

Dalam pengambilan sampel jika subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, namun jika subyeknya lebih
dari 100, maka sampel yang diambil antara 10-15% atau 20%-25% atau lebih
(SuharsimiArikunto, 2002:112).

Dikarenakan jumlahpopulasi lebih dari 100 maka peneliti mengambil sampel sebanyak
25% dari jumlah populasi. Setelah mendapatkan sampel yang akan diteliti, peneliti kemudian
menyebarkan angket minat belajar pendidikan jasmani yang digunakan untuk mengukur
tingkat minat siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa SMP Negeri 17
Semarang. Penelitian menggunakan Uji validitas dan Uji Reabilitas, hal ini dilakukan untuk
mengetahui valid tidaknya, serta reliable atau tidaknya angket yang akan dijadikan tolak ukur
untuk mengukur tingkat minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan menggunakan program SPSS 22.0. Jumlah butir pertanyaan pada
angket yang
diajukan peneliti pada siswa SMP Negeri 17 Semarang yaitu sebanyak 30 butir pertanyaan.

Berdasarkan hasil seleksi pengujian validitas instrument dilakukan sebanyak dua kali,
peneliti mendapatkan 27 pernyataan valid dan 3 pernyataan yang tidak valid. Sedangkan
pernyataan valid dianggap mampu menjadi tolak ukur penelitian.

Uji validitas dilaksanakan dengan rumus korelasi bivariate person dengan alat bantu
program SPSS 22.0. item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada
nilai signifikan 5% sebaliknya, item dikatakan tidak valid jika jika rhitung < rtabel pada nilai
signifikan 5%. Adapun penjelasan mengenai hasil dari penelitian ini adalah minat belajar
pendidikan jasmani siswa SMP Negeri 17 Semarang berada dalam kategori baik.

Hasil dari pengumpulan skor angket siswa ditemukan untuk butir pertanyaan yang
mendapat Jumlah jawaban dengan skor 4 sebanyak 546, Jumlah jawaban dengan skor 3
sebanyak 932, Jumlah jawaban dengan skor 2 sebanyak 147, Jumlah jawaban dengan
skor 1 sebanyak 25. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa minat siswa
SMPN 17 Semarang dalam mengikuti pembelajaran jasmani berada pada kategori baik .

Minat merupakan unsur terpenting dalam suatu proses untuk melakukan suatu kegiatan.
Minat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik.
Hasil ini menunjukkan seberapa besar minat siswa dalam mengikuti pembelajaran jasmani
dan apa saja faktor yang mempengaruhinya. Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
jasmani sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran yang disajikan oleh guru.
Hal ini dikarenakan siswa sebagai pelaku pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam
keberhasilan pembelajaran. Sehingga, pembelajaran harus disajikan sedemikian rupa dan
berusaha menumbuhkan minat belajar siswa agar pembelajaran dapat berjalan  dengan
maksimal.

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran pendidikan jasmani harus
mampu diminimalisir oleh guru agar siswa dapat tertarik mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani dengan aktif. Permasalahan yang beragam dari siswa maupun
pengemasan pembelajaran akan mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Menurut B. Suryobroto (1988 : 109) minat kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik
pada subyek atau menyenangi suatu obyek.

Hal ini menunjukkan bahwa seberapa besar minat siswa dalam mengikuti pendidikan
jasmani merupakan cerminan seberapa besar siswa tertarik terhadap pembelajaran pendidikan
jasmani. Keadaan ini dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar. Minat siswa
yang tinggi akan tercermin dengan tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran pendidikan
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jasmani yang tinggi. Sebaliknya jika minat siswa rendah maka dapat tercermin dalam
partisipasi siswa dalam pembelajaran yang rendah.

Menurut Super dan Crites seperti dikutip oleh Killis (1988 :25) dijelaskan bahwa minat
itu dipengaruhi oleh banyak faktor. Kondisi psikologis siswa menjadi patokan utama untuk
seberapa besar minat siswa, dengan hal ini maka seorang guru harus mampu mengontrol dan
menciptakan suasana pembelajaran yang meyenangkan dan menarik perhatian siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekstrinsik lebih besar
dari faktor intrinsik dalam mempengaruhi minat belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
peranan guru dan fasilitas pembelajaran lebih, mempengaruhi siswa dibandingkan dengan
perhatian, perasaan senang dan bentuk aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Peranan guru dalam pembelajaran sangatlah sentral untuk mengemas pembelajaran dan
mengontrol kondisi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas dan mengontrol psikologis
siswa agar siswa memiliki minat belajar yang tinggi. Minat belajar yang tinggi akan
mambantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk menguasai
keterampilan yang diajarkan dan meraih prestasi belajar yang maksimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Setelah menganalisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang survei minat
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMPN 17 Semarang maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Tingkat Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani berada dalam
kategori baik.
2. Faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani adalah masih terbatasnya sarana dan prasana yang mendukung.

Saran

1. Sehubungan dengan minat siswa dalam pembelajaran penjas, maka sebaiknya pihak
sekolah memberikan ruang yang lebih untuk siswa dalam mengembangkan bakatnya
khususnya untuk mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

2. Pengadaan sarana dan prasarana di sekolah dapat menunjang peningkatan prestasi
siswa terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani.

3. Sering mengikut sertakan siswa dalam kegiatan olahraga ditingkat kecamatan,
kabupaten, maupun tingkat provinsi.
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